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Abstrak. This study aims to determine the effects of compensation and absenteeism on work productivity at 
PT Rumah Ice Cream Indonesia in South Jakarta, both partially and simultaneously. This study uses an 
associative quantitative method. The sampling technique uses a saturated sample of 62 respondents. Data 
analysis techniques used include data instrument testing: classical assumption testing, simple linear 
regression, multiple linear regression, correlation coefficient, and coefficient of determination. Hypothesis 
testing uses t-tests and F-tests. The results of the analysis show that compensation partially affects work 
productivity with a simple linear regression equation of Y = 23.016 + 0.383 X1. The correlation coefficient 
value of 0.663 indicates a strong relationship, and the coefficient of determination of 0.439 indicates that 
work productivity is influenced by compensation by 43.9%. This is proven by the t-test, which obtained a t-
value > t- table (5.569>1.670) and reinforced by a significance value < 0.05 (0.000 < 0.05). The level of 
absenteeism partially has a positive effect on productivity, as shown by the simple linear regression 
equation Y = 23.016 + 0.214 X2. The correlation coefficient value of 0.520 means that there is a moderate 
relationship, and the coefficient of determination of 27% means that work productivity is influenced by the 
level of absenteeism by 27%. This is proven by the t-test, which obtained a t- value > t-table (3.192>1.670) 
and is reinforced by a significance value < 0.05 (0.002 < 0.05). The results of the study on compensation 
and absenteeism simultaneously influential affecting employee performance are shown by the multiple 
linear regression equation Y = 23.016 + 0.383X1 + 0.214X2. with a correlation coefficient of 0.722, 
meaning that there is a very strong relationship, and a coefficient of determination of 0.522, meaning that 
work productivity is influenced by compensation and absenteeism by 52.2%. This is proven by the results 
of the F test hypothesis, which obtained a calculated F value > F table (32.154> 3.156) and reinforced by 
a significance value < 0.05 (0.000 < 0.05). Thus, it is proven that Ho is rejected and Ha is accepted. 
Keywords: Compensation, Absenteeism Rate, Work Productivity 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi dan tingkat absensi terhadap 
produktivitas kerja pada PT Rumah Ice Cream Indonesia di Jakarta Selatan baik secara parsial maupun 
simultan. Jenis penelitian menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Teknik sampling menggunakan 
sampel jenuh sebanyak 62 responden. Teknik analisis data menggunakan: uji instrumen data, uji asumsi 
klasik, regresi linear sederhana, regresi linier berganda, koefisien korelasi, koefisien determinasi. Uji 
hipotesis menggunakan uji t dan uji F. Hasil analisis menunjukan: Kompensasi secara parsial berpengaruh 
terhadap produktivitas kerja dengan persamaan regresi linear sederhana Y = 23.016+ 0,383 X1. Nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,663 artinya memiliki tingkat hubungan kuat dan koefisien determinasi sebesar 
0,439 artinya produktivitas kerja dipengaruhi oleh kompensasi sebesar 43,9%. Hal ini dibuktikan dengan 
uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (5.569>1.670) dan diperkuat oleh nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 
0,05). Tingkat absensi secara parsial berpengaruh positif terhadap produktivitas, ditunjukan oleh persamaan 
regresi linear sederhana Y = 23.016 + 0,214 X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 0,520 artinya memiliki 
hubungan sedang dan koefisien determinasi sebesar 27% artinya produktivitas kerja dipengaruhi oleh 
tingkat absensi sebesar 27%. Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel (3.192>1.670) 
dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,002 < 0,05). Hasil penelitian kompensasi dan tingkat absensi 
secara simultan berpengaruh terhadap produktivitas kerja, ditunjukan oleh persamaan regresi linear 
berganda Y = 23.016 + 0,383X1 + 0,214X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,722 artinya memiliki tingkat 
hubungan yang sangat kuat dan koefisien determinasi sebesar 0.522 artinya produktivitas kerja dipengaruhi 
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oleh kompensasi dan tingkat absensi sebesar 52.2%. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis uji F 
diperoleh nilai F hitung > F tabel (32.154> 3,156) dan diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 (0,000 < 
0,05). Dengan demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
Kata Kunci: Kompensasi, Tingkat Absensi, Produktivitas Kerja 
 
PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan elemen paling krusial dalam keberlangsungan 
dan keberhasilan suatu organisasi. Tanpa keterlibatan aktif karyawan, keberadaan modal, 
teknologi, maupun sistem kerja tidak akan mampu menghasilkan kinerja yang optimal. 
Manusia berperan sebagai penggerak utama organisasi sekaligus penentu arah pencapaian 
tujuan perusahaan. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia menjadi fokus 
penting bagi organisasi agar mampu meningkatkan produktivitas dan daya saing. Ketika 
kebutuhan karyawan terpenuhi secara adil dan proporsional, mereka cenderung 
memberikan kontribusi yang lebih besar dibandingkan standar yang diharapkan 
perusahaan. 

Produktivitas kerja karyawan menjadi indikator utama keberhasilan organisasi 
dalam mengelola sumber daya yang dimiliki. Produktivitas tidak hanya mencerminkan 
kemampuan menyelesaikan pekerjaan, tetapi juga menunjukkan efisiensi penggunaan 
waktu, tenaga, dan biaya. Berbagai pandangan menyebutkan bahwa produktivitas 
berkaitan erat dengan efektivitas kerja, keterampilan, perencanaan, serta keterlibatan 
karyawan dalam pekerjaannya. Dengan tingkat produktivitas yang tinggi, perusahaan 
dapat mencapai target kerja secara optimal sekaligus meningkatkan kesejahteraan tenaga 
kerja secara berkelanjutan. 

Dalam praktiknya, produktivitas karyawan dipengaruhi oleh berbagai faktor, di 
antaranya kompensasi dan tingkat absensi. Kompensasi merupakan bentuk balas jasa 
yang diterima karyawan atas kontribusi yang diberikan kepada perusahaan, baik dalam 
bentuk finansial maupun nonfinansial. Sistem kompensasi yang adil dan kompetitif 
berperan penting dalam meningkatkan motivasi kerja, kepuasan, serta loyalitas karyawan. 
Sebaliknya, kompensasi yang tidak seimbang dengan beban kerja dapat menurunkan 
semangat kerja dan berdampak pada penurunan produktivitas. 

Selain kompensasi, tingkat absensi juga menjadi faktor penting yang memengaruhi 
produktivitas kerja. Kehadiran karyawan secara konsisten mencerminkan kedisiplinan, 
tanggung jawab, dan komitmen terhadap pekerjaan. Tingginya tingkat absensi dapat 
mengganggu kelancaran operasional, menurunkan efektivitas kerja tim, serta 
menyebabkan target kerja tidak tercapai. Oleh karena itu, perusahaan dituntut untuk 
mengelola tingkat absensi secara efektif agar produktivitas tetap terjaga. 

PT Rumah Ice Cream Indonesia sebagai perusahaan distributor es krim menghadapi 
persaingan yang cukup ketat di industri distribusi makanan beku. Dalam kondisi tersebut, 
kualitas pelayanan menjadi kunci utama untuk menarik dan mempertahankan pelanggan. 
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Kualitas pelayanan sangat bergantung pada produktivitas karyawan, baik yang berada di 
lini operasional maupun administrasi. Berdasarkan observasi awal, perusahaan 
menghadapi beberapa permasalahan seperti menurunnya kualitas kerja, target yang tidak 
selalu tercapai, komunikasi antar karyawan yang kurang optimal, serta meningkatnya 
tingkat keterlambatan dan ketidakhadiran. 

Data produktivitas kerja karyawan PT Rumah Ice Cream Indonesia periode 2022–
2025 menunjukkan bahwa tingkat efisiensi karyawan berada pada kisaran 95%–99%. 
Meskipun secara umum tergolong baik, terdapat fluktuasi efisiensi pada beberapa jabatan 
dan tahun tertentu. Kondisi ini mengindikasikan bahwa produktivitas kerja belum 
sepenuhnya stabil dan berpotensi dipengaruhi oleh faktor internal perusahaan, khususnya 
kompensasi dan tingkat absensi. Perubahan kecil dalam efisiensi tersebut perlu dikaji 
lebih lanjut untuk mengetahui penyebab dan dampaknya terhadap kinerja perusahaan. 

Selain itu, data kompensasi dan tingkat absensi menunjukkan adanya perbedaan 
imbalan antar jabatan serta tren peningkatan absensi karyawan dari tahun ke tahun. 
Variasi kompensasi yang tidak diikuti dengan peningkatan motivasi dan kedisiplinan 
berpotensi memicu absensi yang lebih tinggi dan menurunkan produktivitas. Oleh karena 
itu, berdasarkan kondisi empiris tersebut, penelitian mengenai pengaruh kompensasi dan 
tingkat absensi terhadap produktivitas kerja karyawan pada PT Rumah Ice Cream 
Indonesia di Jakarta Selatan menjadi penting untuk dilakukan guna memberikan 
kontribusi akademik sekaligus rekomendasi praktis bagi perusahaan dalam meningkatkan 
kinerja karyawan secara berkelanjutan. 

KAJIAN TEORI 

Kompensasi 

Menurut Husain (2018) “kompensasi didefinisikan sebagai sesuatu yang diterima 
karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka, sebelum kompensasi diberikan, terlebih 
dahulu dilakukan proses kompensasi, yaitu suatu jaringan berbagai sub proses untuk 
memberikan balas jasa kepada karyawan untuk pelaksanakan pekerjaan dan untuk 
memotivasi mereka agar mencapai tingkat prestasi yang diinginkan”. 

Tingkat Absensi 

Menurut Judge dan Klinger (2021) mendefinisikan “tingkat absensi sebagai frekuensi 
ketidakhadiran karyawan dari pekerjaan yang dapat mempengaruhi kinerja dan moral 
tim”. Mereka menekankan pentingnya memahami penyebab absensi untuk 
mengembangkan strategi yang efektif dalam meningkatkan kehadiran. 
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Produktivitas Kerja 

Menurut Wijaya & Sari (2020) “produktivitas kerja adalah perbandingan antara hasil 
yang dicapai (output) dengan keseluruhan sumber daya yang digunakan (input). 
Produktivitas menunjukan hubungan antara keluaran yang ditimbulkan oleh sistem 
produksi atau jasa dan masukan yang disediakan untuk menciptakan keluaran tersebut. 

METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini bersifat kuantitatif. Menurut Kurniawan (2016:18) “metode penelitian 
kuantitatif adalah penelitian yang terstruktur dan mengkuantifikasikan data untuk dapat 
digeneralisasikan.” Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti mencari kebenaran hipotesis 
yang disusun dengan metode pengumpulan data dengan cara penyebaran kuesioner pada 
PT Rumah Ice Cream Indonesia di Jakarta Selatan. Kemudian data yang diperoleh diuji 
menggunakan program SPSS yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji 
regresi linear, uji korelasi, uji hipotesis yaitu uji t dan uji F. 

Populasi dan Sampel 

Populasinya dari jumlah karyawan yang ada pada PT Rumah Ice Cream Indonesia di 
Jakarta Selatan yaitu 62 orang. Sampel dalam penelitian ini adalah 62 responden, jadi 
sampel yang digunakan adalah sampel jenuh. 

Variabel Penelitian 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kompensasi (X1) dan 
Tingkat Absensi (X2). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Produktivitas 
Kerja. 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS dengan metode 
pengujian hipotesis asosiatif, yang meliputi uji instrumen data (uji validitas dengan 
korelasi product moment dan uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha), uji asumsi 
klasik (uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi), serta 
analisis regresi linier sederhana dan regresi linier berganda untuk menguji pengaruh 
kompensasi dan tingkat absensi terhadap produktivitas kerja. Selain itu, analisis koefisien 
korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat hubungan antar variabel, koefisien 
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determinasi untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel 
dependen, serta pengujian hipotesis melalui uji t (parsial) dan uji F (simultan) dengan 
tingkat signifikansi 5% guna menentukan ada atau tidaknya pengaruh yang signifikan 
baik secara individual maupun bersama-sama. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL ANALISIS 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel dalam model regresi 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk mengetahui ada 
tidaknya normalitas dalam model regresi, yaitu dengan melihat normal probability plot 
yang membandingkan distribusi kumulatif dari distibusi normal. Distribusi normal akan 
membentuk satu garis lurus diagonal, dan ploting data residual akan dibandingkan dengan 
garis diagonal. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4.1 Hasil Uji Normalitas 
 

Berdasarkan tampilan pada grafik normal P-P plot of regresion standardized 
residual terlihat titik-titik menyebar disekitar garis diagonal, serta penyebarannya 
mengikuti arah garis diagonalnya. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model regresi 
layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas. 
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Uji Heteroskedasitas 
 

 

Gambar 4.2 

Grafik Scatterplot Hasil Uji Heteroskedasitas 

Berdasarkan Gambar 4.2 Scatterplot hasil uji heteroskedastisitas, terlihat bahwa 
titik-titik residual menyebar secara acak (random) baik di atas maupun di bawah angka 
nol pada sumbu Y. Pola sebaran yang tidak membentuk formasi tertentu mengindikasikan 
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model regresi. Dengan demikian, model 
regresi yang digunakan telah memenuhi asumsi heteroskedastisitas dan layak digunakan 
untuk analisis lebih lanjut. 

 
Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 23.016 2.798 8.225 .000

Kompensasi .383 .069 .543 5.569 .000

Tingkat Absensi .214 .067 .311 3.192 .002

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
 

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan persamaan 𝑌 = 23,016 +
0,383𝑋ଵ + 0,214𝑋ଶ, yang berarti bahwa nilai konstanta 23,016 menggambarkan tingkat 
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a 

produktivitas kerja ketika kompensasi dan tingkat absensi dianggap nol, sedangkan 
koefisien regresi menunjukkan bahwa baik kompensasi maupun tingkat absensi 
berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja, dengan pengaruh kompensasi lebih 
dominan karena memiliki koefisien lebih besar (0,383) dibandingkan tingkat absensi 
(0,214). 

 
Hasil Uji t 

Tabel 4.2 
Hasil Uji t Kompensasi Terhadap Produktivitas Kerja 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

 
 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 

Kompensasi 

  23.016 

      .383 

2.798 

.069 

 

 
.543 

8.225 

5.569 

.000 

.000 

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 
 

Dari hasil perhitungan di atas secara persial diatas terlihat bahwa variabel 
kompensasi (X1) menghasilkan t hitung sebesar 5.569. Untuk melihat signifikan atau 
nyata dari hipotesis tersebut t hitung dibandingkan dengan t tabel. Untuk mencari t tabel 
yaitu (df, α Ú2), keterangan df = degree of freedom = jumlah responden– jumlah variabel 
bebas dan terikat = df = n-k = 62-2 = 60. Dihasilkan t tabel sebesar = 1.670. Dari hasil 
tersebut dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel (5.569>1.670), selain itu diketahui nilai 
signfikansi lebih kecil dari 0,05 (0.000 < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa H0 
ditolak dan H1 diterima, yang artinya kompensasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja. 

  
Tabel 4.3 

 Hasil Uji t Tingkat Absensi Terhadap Produktivitas Kerja 

 
 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 23.016 2.798  8.225 .000 

Tingkat     .214 .067 .311 3.192 .002 

Absensi      

a. Dependent Variable: Produktivitas kerja 
 

Dari hasil perhitungan diatas secara persial diatas terlihat bahwa variabel tingkat 
absensi (X2) menghasilkan t hitung sebesar 3.192. Untuk melihat signifikan atau nyata 
dari hipotesis tersebut t hitung dibandingkan dengan t tabel. Untuk mencari t tabel yaitu 
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(df, α Ú2), keterangan df = degree of freedom = jumlah responden– jumlah variabel bebas 
dan terikat = df = n-k = 62-2 = 60. Dihasilkan t tabel sebesar =1.670. Dari hasil tersebut 
dapat dilihat bahwa t hitung > t tabel (3.192>1.670), selain itu diketahui nilai signfikansi 
lebih kecil dari 0,05 (0.002 < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 
diterima, yang artinya tingkat absensi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 
 
Hasil Uji F 

Pengujian pengaruh variabel Gaya Kepemimpinan (X₁) dan Disiplin Kerja (X₂) 
terhadap Kinerja Pegawai (Y) dilakukan menggunakan uji statistik F (uji simultan) pada 
tingkat signifikansi 5% (α = 0,05). Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah kedua 
variabel independen secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Jika F_hitung > F_tabel atau p-value < 0,05, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima, 
yang berarti gaya kepemimpinan dan disiplin kerja secara simultan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kinerja pegawai. 

 
Tabel 4.4  

Hasil Uji F Simultan  

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 299.322          2 149.661 32.15
4 

.000
b Residual 274.614      59 4.654 

Total 573.935      61  

a. Dependent Variable: Produktivitas Kerja 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Absensi, Kompensasi 
 
Dari hasil ANOVA atau uji F pada tabel diatas 4.24 diperoleh nilai F hitung 

sebesar 32.154. Untuk melihat signifikan atau nyata dari hipotesis tersebut F hitung 
dibandingkan dengan F tabel. Untuk mencari F tabel yaitu (df N1,N2), (df pembilang, 
penyebut) dengan keterangan df (N1)=degree of freedom= N1 pembilang = df(N1) = k-1 
= 3-1= 2 , dan df (N2)= N2 penyebut = n-k-1 = 62-3-1 =58 dengan α=0,05 dan Dihasilkan 
F tabel sebesar = 3,16. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa F hitung > F tabel (32.154> 
3.156). Artinya F hitung > F tabel, maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi produktivitas kerja (Y) atau dapat dikatakan bahwa variabel kompensasi 
(X1) dan tingkat absensi (X2), secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja diterima. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil pengujian parsial menunjukkan bahwa kompensasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Rumah Ice Cream Indonesia di 
Jakarta Selatan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 5,569 yang lebih besar 
dari t tabel 1,670, sehingga H01 ditolak dan Ha1 diterima. Persamaan regresi 𝑌 =
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23,016 + 0,383𝑋ଵmenunjukkan bahwa peningkatan kompensasi akan diikuti oleh 
peningkatan produktivitas kerja. Temuan ini mengindikasikan bahwa pemberian 
kompensasi yang adil dan sesuai kinerja, baik berupa gaji, insentif, tunjangan, maupun 
fasilitas kerja, mampu memotivasi karyawan untuk bekerja lebih optimal. Hasil penelitian 
ini juga sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. 

Pengujian parsial terhadap variabel tingkat absensi juga menunjukkan adanya 
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. Nilai t hitung sebesar 3,192 
lebih besar dari t tabel 1,670, sehingga H02 ditolak dan Ha2 diterima. Persamaan regresi 
𝑌 = 23,016 + 0,214𝑋ଶ menunjukkan bahwa semakin baik tingkat kehadiran karyawan, 
maka produktivitas kerja akan semakin meningkat. Hal ini menegaskan pentingnya 
kedisiplinan kehadiran karyawan dalam mendukung pencapaian target kerja perusahaan. 
Temuan ini konsisten dengan penelitian terdahulu yang membuktikan bahwa tingkat 
absensi berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. 

Secara simultan, kompensasi dan tingkat absensi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan PT Rumah Ice Cream Indonesia di 
Jakarta Selatan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai F hitung sebesar 32,154 yang lebih besar 
dari F tabel 3,16, sehingga Ha3 diterima. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,521 
menunjukkan bahwa 52,1% variasi produktivitas kerja dapat dijelaskan oleh kompensasi 
dan tingkat absensi, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 
penelitian. Dengan demikian, perusahaan perlu menjaga keseimbangan sistem 
kompensasi dan pengawasan kedisiplinan kerja agar produktivitas karyawan dapat terus 
meningkat secara berkelanjutan. 

KESIMPULAN 

1. Kompensasi secara parsial berpengaruh terhadap produktivitas kerja ditunjukkan 
oleh persamaan regresi linear sederhana Y = 23.016+ 0,383 X1. Nilai koefisien 
korelasi sebesar 0,663 artinya memiliki tingkat hubungan kuat. Koefisien 
determinasi sebesar 0,439 artinya produktivitas kerja dipengaruhi oleh 
kompensasi sebesar 43,9%, sedangkan sisanya sebesar 56,1% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti. Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh t hitung > 
t tabel (5.569>1.670) dan diperkuat oleh nilai signifikan < 0,05 (0,000 < 0,05). 
Dengan demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

2. Tingkat Absensi secara parsial berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan, 
ditunjukan oleh persamaan regresi linear sederhana Y = 23.016+0,214 X2. Nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,520 artinya memiliki hubungan kuat. Koefisien 
determinasi sebesar 0,270 artinya kinerja dipengaruhi oleh kompetensi sebesar 
27% sedangkan sisanya sebesar 73% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti . Hal ini dibuktikan dengan uji t diperoleh nilai t hitung > t tabel 
(3.192>1.670) dan diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,05 (0,002 < 0,05). Dengan 
demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 
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3. Hasil penelitian kompensasi dan tingkat absensi secara simultan terhadap 
produktivitas kerja, ditunjukkan oleh persamaan regresi linear berganda Y = 
23.016 + 0,383X1 + 0,214X2, nilai koefisien korelasi sebesar 0,722 artinya 
memiliki tingkat hubungan yang kuat dan koefisien determinasi sebesar 0.522 
artinya produktivitas kerja dipengaruhi oleh kompensasi dan tingkat absensi 
sebesar 52.2%. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis uji F diperoleh nilai 
F hitung > F tabel (32.154> 3,156) dan diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,05 
(0,000 < 0,05). Dengan demikian terbukti bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. 

SARAN 
1. Kompensasi pernyataan yang paling lemah pernyataan 1 yang berbunyi “Gaji 

yang saya terima sesuai dengan beban kerja yang saya jalankan.” hanya mencapai 
skor rata-rata 3.45, maka dari itu perusahaan sebaiknya melakukan evaluasi 
terhadap sistem penggajian yang ada agar lebih proporsional dengan beban kerja 
karyawan. Perusahaan dapat melakukan peninjauan ulang terhadap standar gaji 
berdasarkan tanggung jawab, masa kerja, serta tingkat kesulitan pekerjaan yang 
dijalankan oleh setiap karyawan. 

2. Tingkat Absensi pernyataan yang paling lemah pernyataan 1 yang berbunyi “Saya 
jarang absen karena masala kesehatan fisik.” dengan nilai rata-rata 3.37, maka dari 
itu sebaiknya sebaiknya memperhatikan kondisi kesehatan fisik karyawan secara 
lebih serius. Hal ini dapat dilakukan dengan menyediakan program kesehatan 
rutin, seperti pemeriksaan kesehatan berkala, pemberian vitamin, fasilitas 
olahraga ringan, atau kerja sama dengan klinik kesehatan terdekat. 

3. Produktivitas kerja pernyataan yang paling lemah pernyataan 1 yang berbunyi 
“Saya mampu menyelesaikan tugas sesuai target yang ditetapkan” dengan nilai 
rata-rata 4.35, maka dari itu sebaiknya sebaiknya memberikan perhatian lebih 
terhadap pengaturan beban kerja dan penetapan target kinerja karyawan agar lebih 
realistis dan sesuai dengan kapasitas masing- masing individu. Perusahaan juga 
dapat meningkatkan efektivitas pelatihan dan bimbingan kerja, agar karyawan 
memiliki kemampuan serta strategi kerja yang lebih baik dalam mencapai target 
yang telah ditentukan. 
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